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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan etika siswa melalui internalisasi 

nilai akhlakul karimah di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

proses internalisasi nilai akhlakul karimah dalam membentuk etika siswa di SMPN 4 Janapria. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian 

terdiri atas guru Pendidikan Agama Islam, siswa, dan pihak sekolah yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi 

nilai akhlakul karimah dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, 

dan transinternalisasi. Proses tersebut dilaksanakan melalui pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, keteladanan guru, pembiasaan, budaya sekolah, serta kegiatan keagamaan seperti shalat 

berjamaah, kultum, membaca Al-Qur’an, dan program 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun). 

Selain itu, konsep sam’ dan fu’ad dalam perspektif psikologi Islam menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai tidak hanya menyentuh aspek kognitif, tetapi juga aspek spiritual dan 

psikologis peserta didik. Dengan demikian, internalisasi nilai akhlakul karimah berperan 

penting dalam membentuk etika siswa melalui integrasi pembelajaran, budaya sekolah, dan 

pembiasaan religius secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Akhlakul Karimah, Etika Siswa, Pendidikan Islam, Pendidikan Karakter 

ABSTRACT  

This study was motivated by the importance of developing students’ ethics through the 

internalization of akhlakul karimah values in the school environment. The study aimed to 

analyze the process of internalizing akhlakul karimah values in shaping students’ ethics at 

SMPN 4 Janapria. This research employed a qualitative approach with a case study design. The 

research subjects consisted of Islamic Education teachers, students, and school authorities 

selected through purposive sampling techniques. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation, then analyzed using interactive analysis techniques involving 

data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that the 

internalization of akhlakul karimah values was carried out through three stages, namely value 

transformation, value transaction, and transinternalization. The process was implemented 

through Islamic Religious Education learning, teacher role modeling, habituation, school 

culture, and religious activities such as congregational prayers, short religious lectures 

(kultum), Qur’an recitation, and the 5S program (smile, greeting, salutation, politeness, and 

courtesy). In addition, the concepts of sam’ and fu’ad from the perspective of Islamic 

psychology indicate that value internalization not only affects cognitive aspects but also 

students’ spiritual and psychological dimensions. Therefore, the internalization of akhlakul 
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karimah values plays an important role in shaping students’ ethics through the integration of 

learning, school culture, and continuous religious habituation. 

Keywords: Akhlakul Karimah, Student Ethics, Islamic Education, Character Education. 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi digital dan globalisasi telah membawa perubahan 

besar terhadap pola perilaku generasi muda, khususnya siswa di lingkungan sekolah. 

Kemudahan akses informasi melalui media sosial dan internet memberikan dampak positif 

dalam memperluas wawasan pengetahuan peserta didik, tetapi di sisi lain juga memunculkan 

berbagai persoalan moral dan etika. Fenomena seperti rendahnya kedisiplinan, berkurangnya 

sopan santun, lemahnya kepedulian sosial, serta meningkatnya perilaku individualis menjadi 

tantangan serius dalam dunia pendidikan saat ini. Media sosial yang tidak terkontrol dapat 

memengaruhi perilaku sosial siswa dan membentuk pola interaksi yang kurang sesuai dengan 

nilai-nilai moral (Aulia et al., 2022). Selain itu, degradasi moral remaja di era digital 

menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan penguatan karakter dan pembinaan etika yang 

berkelanjutan dalam lingkungan pendidikan (Luthfi et al., 2024). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan 

dengan realitas perilaku siswa di lapangan. Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter, 

moral, dan etika peserta didik. Namun, perkembangan era digital menyebabkan sebagian 

generasi muda mengalami krisis moral yang ditandai dengan menurunnya rasa hormat, 

tanggung jawab, dan kesadaran sosial dalam kehidupan sehari-hari. Krisis moral dan etika 

generasi muda menjadi tantangan besar bagi lembaga pendidikan dan profesi guru dalam 

membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia (Aisyah & Fitriatin, 2025). Oleh 

karena itu, sekolah perlu mengembangkan strategi pendidikan yang tidak hanya menekankan 

aspek akademik, tetapi juga penguatan nilai-nilai religius dan moral siswa secara terintegrasi. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembentukan akhlakul karimah merupakan bagian 

penting dalam proses pendidikan karena berkaitan langsung dengan pembentukan perilaku dan 

kepribadian peserta didik. Pendidikan Islam tidak hanya menekankan penguasaan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga pengembangan sikap religius, disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan 

sopan santun dalam kehidupan sehari-hari. Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama menjadi 

salah satu upaya penting dalam membangun karakter siswa melalui proses pembiasaan dan 

penguatan nilai secara berkelanjutan (Zaini et al., 2022). Penanaman nilai akhlak memerlukan 

proses yang bertahap melalui keteladanan, pembiasaan, dan penghayatan nilai dalam kehidupan 

sehari-hari (Mashluchah et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan akhlak tidak dapat 

dilakukan secara instan, tetapi membutuhkan lingkungan pendidikan yang mendukung 

pembentukan budaya religius di sekolah. 

Sekolah memiliki peran strategis dalam proses internalisasi nilai akhlakul karimah 

melalui pembelajaran, budaya sekolah, dan pembiasaan perilaku positif. Guru menjadi figur 

utama dalam proses pembentukan etika siswa karena peserta didik cenderung meniru perilaku 

yang mereka lihat secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membangun akhlak siswa dapat dilakukan melalui keteladanan, 

pembiasaan ibadah, pengawasan perilaku, dan pembinaan karakter secara konsisten (Nasution 

& Pohan, 2024). Selain itu, budaya religius sekolah mampu membentuk kecerdasan emosional 

dan perilaku positif siswa melalui kegiatan religius yang dilakukan secara rutin (Albi, 2022). 

Pembiasaan perilaku positif seperti disiplin, gotong royong, dan tanggung jawab juga terbukti 



ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026 

e-ISSN : 2807-1808  | p-ISSN : 2807-2294 

Online Journal System https : //jurnalp4i.com/index.php/academia 
 

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

https://doi.org/10.51878/academia.v6i2.11123 

526  

efektif dalam membentuk karakter siswa secara bertahap dan berkelanjutan (Hayati & Utomo, 

2022). 

Di tengah perkembangan teknologi modern, penguatan pendidikan karakter berbasis 

Islam menjadi semakin penting untuk menjaga moral peserta didik. Integrasi teknologi dan 

kecerdasan buatan dalam pendidikan dapat memberikan manfaat dalam pembelajaran, tetapi 

tetap memerlukan penguatan nilai religius agar siswa mampu menggunakan teknologi secara 

bijak (Mustoip et al., 2023). Pendidikan karakter melalui budaya sekolah menjadi salah satu 

strategi efektif dalam membentuk perilaku siswa yang sesuai dengan nilai moral dan sosial 

(Anwar et al., 2025). Selain itu, lingkungan belajar yang mengintegrasikan aspek spiritualitas 

dapat membantu peserta didik mengembangkan keseimbangan antara iman, pengetahuan, dan 

perilaku sosial (Mewet & Rangga, 2025). Oleh karena itu, internalisasi nilai akhlakul karimah 

perlu dilakukan secara sistematis melalui integrasi pembelajaran, budaya sekolah, dan 

pembiasaan religius di lingkungan pendidikan. 

Dalam perspektif psikologi Islam, proses internalisasi nilai tidak hanya berkaitan 

dengan aspek kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi spiritual dan kesadaran moral peserta 

didik. Konsep samā’ dan fu’ad dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa manusia memiliki 

potensi untuk menerima, memahami, dan menghayati nilai-nilai kebaikan melalui pendengaran, 

hati, dan kesadaran spiritual. Rahman (2023) menjelaskan bahwa potensi manusia seperti qalbu, 

bashar, dan samā’ memiliki peran penting dalam proses pendidikan Islam dan pembentukan 

karakter. Selain itu, konsep fu’ad dipahami sebagai bagian dari potensi spiritual manusia yang 

berkaitan dengan kesadaran moral dan pengendalian perilaku (Firma, 2025). Penguatan aspek 

spiritual juga relevan dengan konsep ketahanan diri dan pengendalian emosi dalam psikologi 

Islam yang membantu peserta didik menghadapi tantangan moral pada era digital (Astuti & 

Bashori, 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas internalisasi nilai agama Islam dalam 

pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan, budaya sekolah, dan keteladanan 

guru. Penelitian Maghfur et al. (2023) menunjukkan bahwa internalisasi nilai agama Islam 

berperan penting dalam membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan pembelajaran dan 

budaya religius sekolah. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

strategi pembiasaan dan budaya sekolah secara umum serta belum banyak mengaitkan proses 

internalisasi nilai akhlakul karimah dengan pengembangan aspek samā’ dan fu’ad sebagai 

bagian dari pembentukan kesadaran moral peserta didik. Selain itu, kajian sebelumnya lebih 

banyak dilakukan pada madrasah atau sekolah berbasis Islam terpadu sehingga masih terbatas 

penelitian yang mengkaji internalisasi nilai akhlakul karimah pada sekolah menengah pertama 

umum. Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 

internalisasi nilai akhlakul karimah dalam membentuk etika siswa di SMPN 4 Janapria melalui 

tahapan transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi yang diintegrasikan dengan 

pengembangan aspek samā’ dan fu’ad dalam budaya religius sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menganalisis proses internalisasi nilai akhlakul karimah dalam membentuk etika siswa di 

SMPN 4 Janapria. Penelitian dilaksanakan di SMPN 4 Janapria dengan informan yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling, yaitu guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, dan 

beberapa siswa yang terlibat dalam kegiatan pembinaan karakter dan budaya religius sekolah. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi 
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kegiatan sekolah yang berkaitan dengan internalisasi nilai akhlakul karimah. Observasi 

dilakukan terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, budaya sekolah, dan 

kegiatan keagamaan siswa. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

proses transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi dalam pembentukan etika siswa. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa foto kegiatan, jadwal program 

keagamaan, dan dokumen pendukung lainnya. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, 

teknik, dan waktu. Data dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan sehingga diperoleh 

gambaran yang komprehensif mengenai internalisasi nilai akhlakul karimah di SMPN 4 

Janapria. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bagian ini memaparkan hasil penelitian mengenai proses internalisasi nilai akhlakul 

karimah dalam membentuk etika siswa di SMPN 4 Janapria secara komprehensif. Data 

penelitian diperoleh melalui observasi terhadap aktivitas pembelajaran, budaya sekolah, dan 

kegiatan keagamaan, wawancara dengan guru serta siswa, dan diperkuat melalui dokumentasi 

program sekolah maupun kegiatan religius yang berkaitan dengan pembentukan karakter siswa. 

Melalui pendekatan tersebut, diperoleh gambaran mendalam mengenai proses internalisasi nilai 

yang berlangsung melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, keteladanan guru, 

pembiasaan, serta budaya sekolah dalam membentuk perilaku religius dan etika siswa. Selain 

itu, bagian ini juga membahas tahapan transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi 

yang mempengaruhi pembentukan sikap sopan santun, kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan 

kepedulian sosial siswa di lingkungan sekolah.  

Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai akhlakul karimah di SMPN 

4 Janapria berlangsung melalui pembelajaran, budaya sekolah, dan kegiatan keagamaan yang 

dilakukan secara berkelanjutan. Temuan ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang saling mendukung satu sama lain. Proses internalisasi nilai terlihat dalam 

aktivitas rutin siswa sebelum pembelajaran dimulai, selama pembelajaran, dan dalam kegiatan 

di luar kelas. Secara umum, sekolah telah membangun lingkungan yang mendukung 

pembentukan etika siswa melalui pembiasaan religius dan interaksi sosial yang positif. Hasil 

penelitian ini kemudian dirangkum dalam Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Bentuk Internalisasi Nilai Akhlakul Karimah di SMPN 4 Janapria 

No Aspek Nilai Bentuk Implementasi 

1 Religiusitas 
Doa sebelum belajar, membaca Al-Qur’an, shalat dhuha, kultum, 

kegiatan keagamaan 

2 Sopan santun 
Salam, mencium tangan guru, berbicara sopan, antre, menghormati guru 

dan teman 

3 Kejujuran 
Mengerjakan tugas mandiri, mengakui kesalahan, mengembalikan 

barang temuan 

4 
Tanggung 

jawab 
Piket kelas, menjaga kebersihan, disiplin tugas, menjaga fasilitas sekolah 

 



ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026 

e-ISSN : 2807-1808  | p-ISSN : 2807-2294 

Online Journal System https : //jurnalp4i.com/index.php/academia 
 

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

https://doi.org/10.51878/academia.v6i2.11123 

528  

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa internalisasi nilai akhlakul karimah di sekolah tidak 

hanya dilakukan melalui pembelajaran formal, tetapi juga melalui berbagai aktivitas 

pembiasaan di lingkungan sekolah. Nilai religiusitas menjadi dasar utama yang ditanamkan 

melalui kegiatan doa, membaca Al-Qur’an, serta shalat berjamaah dan kultum. Nilai sopan 

santun dibentuk melalui interaksi sehari-hari antara siswa dengan guru maupun sesama siswa. 

Sementara itu, nilai kejujuran dan tanggung jawab dikembangkan melalui aktivitas akademik 

dan non-akademik yang melatih kemandirian serta kedisiplinan siswa. Dengan demikian, 

pembentukan karakter siswa berjalan secara menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan 

sekolah. 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan religius di sekolah menjadi 

salah satu media utama internalisasi nilai akhlakul karimah. Siswa mengikuti kegiatan seperti 

shalat dhuha berjamaah, membaca Al-Qur’an sebelum pelajaran, kultum Jumat, serta kegiatan 

peringatan hari besar Islam. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara terjadwal dan menjadi 

budaya sekolah yang rutin. Selain itu, siswa juga terlibat dalam kegiatan seperti Maulid Nabi, 

Isra’ Mi’raj, dan pesantren kilat Ramadan yang memperkuat pemahaman keagamaan mereka. 

Guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai pembimbing sekaligus fasilitator dalam 

kegiatan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah mendukung pembentukan 

kebiasaan religius secara konsisten. 

Pada aspek sopan santun, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

telah menerapkan perilaku yang sesuai dengan norma sekolah. Siswa terbiasa mengucapkan 

salam, mencium tangan guru, berdiri saat guru masuk kelas, serta berbicara dengan bahasa yang 

sopan. Interaksi sosial di sekolah menunjukkan adanya budaya saling menghormati antara 

siswa dan guru maupun antar siswa. Guru juga memberikan contoh langsung dalam berperilaku 

sopan dan memberikan teguran secara santun ketika terjadi pelanggaran. Pembiasaan ini 

membuat lingkungan sekolah menjadi lebih tertib dan kondusif. Dengan demikian, nilai sopan 

santun telah terinternalisasi melalui interaksi sehari-hari. 

Pada aspek kejujuran dan tanggung jawab, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

mulai menunjukkan perilaku positif dalam kegiatan belajar maupun kehidupan sosial di 

sekolah. Siswa terbiasa mengerjakan tugas secara mandiri, mengakui kesalahan, serta 

mengembalikan barang yang ditemukan. Dalam aspek tanggung jawab, siswa melaksanakan 

piket kelas, menjaga kebersihan lingkungan, dan mengikuti kegiatan sekolah dengan tertib. 

Namun demikian, masih ditemukan beberapa siswa yang kurang disiplin dalam mengumpulkan 

tugas tepat waktu. Selain itu, pengaruh lingkungan luar dan penggunaan media sosial menjadi 

tantangan dalam menjaga konsistensi perilaku siswa. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

internalisasi nilai masih memerlukan penguatan berkelanjutan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa metode internalisasi nilai akhlakul karimah 

dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan, nasehat, dan kegiatan keagamaan. Keteladanan 

guru menjadi metode yang paling dominan dalam proses pembentukan karakter siswa. Guru 

menunjukkan perilaku disiplin, sopan, dan bertanggung jawab dalam kegiatan sehari-hari di 

sekolah. Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan seperti antre, doa bersama, menjaga 

kebersihan, dan program Jumat Bersih. Nasehat diberikan ketika siswa melakukan pelanggaran 

atau menunjukkan perilaku kurang baik. Dengan demikian, internalisasi nilai berlangsung 

secara terintegrasi melalui berbagai pendekatan yang saling mendukung dalam membentuk 

etika siswa. 
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Pembahasan  

Pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai akhlakul 

karimah di SMPN 4 Janapria sejalan dengan teori internalisasi nilai dalam pendidikan Islam. 

Proses tersebut tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 

kesadaran dan penghayatan nilai dalam diri peserta didik. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa internalisasi nilai Islam dalam pembelajaran PAI harus mampu menjangkau aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu (Febriani & Yeli, 2026). Dalam konteks 

penelitian ini, nilai akhlakul karimah tidak hanya dipahami sebagai materi pembelajaran, tetapi 

juga dihidupkan dalam praktik keseharian siswa di sekolah. Oleh karena itu, internalisasi nilai 

menjadi proses yang berkelanjutan melalui interaksi, pembiasaan, dan keteladanan di 

lingkungan sekolah. 

Proses transformasi nilai dalam penelitian ini menunjukkan bahwa guru berperan 

sebagai penyampai nilai sekaligus fasilitator pembelajaran akhlak di kelas. Materi akhlakul 

karimah tidak hanya disampaikan secara teoritis, tetapi juga dikaitkan dengan pengalaman 

nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan temuan bahwa pembelajaran 

PAI yang kontekstual dapat meningkatkan pemahaman dan penghayatan nilai moral siswa 

(Inayati & Awaluddin, 2024). Dalam proses ini, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi 

juga diajak untuk memahami makna  perilaku baik seperti jujur, disiplin, dan menghormati 

orang lain. Dengan demikian, tahap transformasi nilai menjadi fondasi awal dalam 

pembentukan kesadaran moral peserta didik. 

Pada tahap transaksi nilai, interaksi antara guru dan siswa menjadi faktor utama dalam 

pembentukan karakter siswa. Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga memberikan keteladanan 

dalam sikap dan perilaku sehari-hari di sekolah. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

bahwa keteladanan guru memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius siswa 

melalui proses imitasi sosial (Adib, 2024). Selain itu, metode pembiasaan seperti salam, antre, 

menjaga kebersihan, dan doa bersama menjadi media efektif dalam memperkuat nilai akhlakul 

karimah (Futra et al., 2023). Interaksi yang intens antara guru dan siswa memungkinkan 

terjadinya internalisasi nilai secara lebih alami dan tidak bersifat memaksa. 

Pembiasaan religius di lingkungan sekolah juga menjadi faktor penting dalam proses 

internalisasi nilai akhlakul karimah. Kegiatan seperti shalat berjamaah, doa sebelum belajar, 

dan program kebersihan sekolah membentuk budaya positif yang terus berulang dalam 

kehidupan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembiasaan 

religius secara konsisten mampu memperkuat karakter siswa dalam jangka panjang (Haryati & 

Dewi, 2025). Selain itu, adanya praktik seperti kantin kejujuran juga membantu membangun 

sikap amanah dan tanggung jawab siswa dalam kehidupan sehari-hari (Azeera et al., 2022). 

Dengan demikian, budaya sekolah berperan sebagai media internalisasi nilai yang efektif dan 

berkelanjutan. 

Pada tahap transinternalisasi, nilai akhlakul karimah telah menjadi bagian dari 

kesadaran dan perilaku siswa. Siswa mulai menunjukkan perilaku jujur, disiplin, sopan santun, 

dan tanggung jawab tanpa harus selalu diawasi oleh guru. Proses ini menunjukkan bahwa nilai 

tidak hanya berhenti pada pemahaman, tetapi telah menjadi bagian dari kepribadian siswa. Hal 

ini sejalan dengan konsep kinerja hati dalam pendidikan Islam yang menekankan pentingnya 

penguatan dimensi batin dalam pembentukan karakter (Syahbudin et al., 2023). Selain itu, 

pendekatan psikologis dalam pendidikan Islam juga menegaskan bahwa penguatan aspek 

emosional dan spiritual sangat berpengaruh terhadap pembentukan perilaku positif peserta 

didik. 
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Selain faktor internal sekolah, efektivitas metode pembelajaran juga memengaruhi 

keberhasilan internalisasi nilai akhlakul karimah. Metode ceramah masih digunakan, namun 

penelitian menunjukkan bahwa metode ini kurang efektif jika tidak disertai dengan keteladanan 

dan pembiasaan (Aziz, 2025). Sebaliknya, kombinasi metode ceramah, demonstrasi, dan 

pembiasaan lebih mampu meningkatkan pemahaman dan praktik nilai moral siswa (Diana, 

2023). Dalam konteks penelitian ini, guru telah mengombinasikan berbagai metode tersebut 

untuk memperkuat proses internalisasi nilai. Oleh karena itu, keberhasilan pembentukan 

akhlakul karimah sangat dipengaruhi oleh sinergi antara metode pembelajaran, keteladanan 

guru, dan budaya sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa internalisasi nilai akhlakul 

karimah di SMPN 4 Janapria berlangsung secara sistematis melalui tiga tahapan utama, yaitu 

transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi. Proses tersebut didukung oleh 

pembelajaran PAI, keteladanan guru, pembiasaan religius, serta budaya sekolah yang kondusif. 

Selain itu, penguatan dimensi psikologis dan spiritual siswa juga berperan penting dalam 

membentuk kesadaran moral yang lebih mendalam. Dengan demikian, internalisasi nilai 

akhlakul karimah tidak hanya membentuk perilaku luar siswa, tetapi juga membangun karakter 

dan kesadaran batin yang kuat dalam kehidupan sehari-hari. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa internalisasi 

nilai akhlakul karimah di SMPN 4 Janapria berlangsung secara sistematis dan terintegrasi 

melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, keteladanan guru, pembiasaan, budaya 

sekolah, serta kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara berkelanjutan. Proses internalisasi 

nilai tersebut terjadi melalui tiga tahapan utama, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

transinternalisasi, yang secara bertahap membentuk etika siswa dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah. Nilai yang terbentuk meliputi religiusitas, sopan santun, kejujuran, tanggung jawab, 

dan kepedulian sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keteladanan guru dan pembiasaan 

merupakan faktor paling dominan dalam keberhasilan internalisasi nilai akhlakul karimah, 

karena siswa lebih mudah memahami dan meniru perilaku nyata dibandingkan hanya melalui 

penjelasan teoritis. Selain itu, budaya sekolah yang religius serta kegiatan keagamaan rutin turut 

memperkuat pembentukan karakter siswa secara konsisten dan berkelanjutan. 

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa internalisasi nilai akhlakul karimah 

tidak hanya menyentuh aspek kognitif, tetapi juga melibatkan dimensi psikologis dan spiritual 

peserta didik melalui konsep sam’ dan fu’ad, yang berperan dalam proses menerima, 

memahami, dan menghayati nilai secara sadar hingga menjadi bagian dari kepribadian siswa. 

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan berupa pengaruh lingkungan luar sekolah dan 

tingkat kedisiplinan sebagian siswa yang belum sepenuhnya stabil. Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan berkelanjutan dalam pembiasaan dan pengawasan perilaku siswa. Penelitian ini 

memiliki implikasi bahwa penguatan pendidikan karakter berbasis nilai Islam perlu dilakukan 

secara holistik melalui integrasi pembelajaran, keteladanan, dan budaya sekolah. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model implementasi internalisasi 

nilai akhlakul karimah yang lebih spesifik pada konteks sekolah umum serta mengkaji lebih 

dalam integrasi antara pendekatan pendidikan Islam dan psikologi spiritual dalam pembentukan 

karakter siswa di era digital. 
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